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Abstrak

Nur Atika Rima Ulinnuha. 23204022020. Pengembangan Aplikasi QIMA Untuk
Maharah al-Qira’ah Kelas X MAN 1 Sungai Penuh Jambi. Tesis. Yogyakarta: Fakultas llmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025.

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada kesulitan yang dihadapi siswa dalam
memahami Bahasa Arab, khususnya pada pembelajaran al-Qira’ah yang mana proses
pembelajarannya masih didominasi oleh metode konvensional yang berpusat pada ceramah,
pencatatan, dan hafalan, dengan penggunaan media digital yang sangat terbatas Hal ini
membuat motivasi siswa dalam mempelajari Bahasa Arab menurun sehingga siswa kurang
tertarik pada Bidang studi Bahasa Arab. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
sebuah aplikasi yang dapat membantu siswa dalam belajar, khususnya pada Maharah al-
Qira’ah, tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan
model pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap: Analyze, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X C MAN Sungai
Penuh, Jambi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara tes, observasi, wawancara,
dokumentasi dan angket. Uji analisis data menggunakan uji validitas, uji normalitas, uji
paired sample t-test, dan uji N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran QIMA
dinyatakan “Sangat Layak” berdasarkan validasi para ahli, dengan persentase penilaian
mencapai 93% dari ahli media 1 dan 90% dari ahli media 2, kemudian 82% dari ahli materi 1
dan 88% dari ahli materi 2., 96% dari guru bidang studi, dan respons siswa sebesar 90%.
Aplikasi ini terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar, ditandai dengan peningkatan
skor dari nilai pre-test 62%, sementara pada post-test meningkat menjadi 86%. Selain itu,
hasil Uji-t (Paired Sample T-test) menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
penggunaan aplikasi QIMA di kelas X C MAN 1 Sungai Penuh, Jambi

Kata Kunci: Pengembangan, Aplikasi, Maharah al-Qira’ah
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“Bagi mereka yang bersungguh-sungguh menapaki jalannya, Allah sendiri-lah yang akan
menunjukkan arahnya”

(QS. Al-Ankabut:69)*

1 QS. AL-Ankabut [29]:69
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Sungai Penuh merupakan salah
satu lembaga pendidikan menengah di bawah naungan Kementerian
Agama Republik Indonesia yang memiliki peran strategis dalam
membentuk generasi muda yang tidak hanya cakap dalam ilmu
pengetahuan, tetapi juga kuat dalam nilai-nilai spiritual dan moral.
Terletak di jantung Kota Sungai Penuh, madrasah ini menjadi saksi
tumbuh kembangnya potensi anak-anak bangsa dari berbagai latar
belakang sosial ekonomi dan budaya. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Sungai Penuh memegang peranan penting dalam mencetak generasi muda
yang unggul, baik secara intelektual maupun spiritual. MAN 1 Sungai
Penuh hadir sebagai simpul strategis dalam ekosistem pendidikan Islam di
daerah tersebut.

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Sungai Penuh telah
menunjukkan perkembangan signifikan dalam berbagai aspek, mulai dari
peningkatan prestasi akademik, penguatan karakter peserta didik, hingga
keterlibatan aktif dalam kegiatan sosial dan keagamaan. Kondisi ini
menjadikan MAN 1 Sungai Penuh banyak di minati oleh banyak orang
dan menjadi salah satu sekolah favorit berbasis islam di Sungai Penuh.
Namun, di tengah arus perubahan zaman dan derasnya tantangan
globalisasi, madrasah ini juga dihadapkan pada kebutuhan untuk terus
berinovasi dalam menciptakan iklim belajar yang adaptif, dan

menyenangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran abad ke-21,?

346-62.

? Unang Sodikin and others, ‘Inovasi Pendidikan Islam Di Era Post Truth’, 4 (2025),



yakni, menciptakan insan yang kritis dalam intelektual, inovatif dalam
gagasan, bermoral dalam pergaulan, serta berkarakter dalam kehidupan.’

Pendidikan merupakan elemen paling vital dalam kehidupan, ia
memiliki peran yang sangat dominan dalam setiap aktivitas manusia. Melalui
pendidikan lahir generasi penerus yang mampu mengembangkan berbagai
bidang kehidupan. Tanpa adanya pendidikan, akan muncul kesenjangan
karena kualitas sumber daya manusia menjadi lemah dalam menghadapi
kemajuan ilmu pengetahuan. Pendidikan yang berkualitas menjadi modal
utama bagi kemajuan peradaban manusia, khususnya dalam menanamkan
nilai-nilai normatif. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berfungsi
mencetak individu yang cerdas secara intelektual, tetapi juga membentuk
pribadi yang memiliki kesadaran dan tanggung jawab sebagai makhluk
individu sekaligus makhluk sosial.*

Dunia pendidikan terus bergerak mengikuti zaman begitupun guru
dituntut untuk siap mengikuti setiap kebijakan,”> pemanfaatan teknologi
menjadi elemen krusial dalam menunjang proses belajar mengajar yang
relevan dengan kebutuhan peserta didik abad ke-21. Namun, realita yang
ditemukan di MAN 1 Sungai Penuh menunjukkan bahwa belum semua guru
mampu mengintegrasikan teknologi secara optimal dalam kegiatan
pembelajaran terutama pada bidang studi Bahasa Arab.

Pembelajaran bahasa Arab dianggap memiliki peran yang sangat
penting untuk diterapkan pada setiap jenjang pendidikan di Indonesia, mulai
dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Sebagai penutur non-pribumi,
tidak dapat dipungkiri bahwa banyak di antara kita masih sering melakukan

* Atep Sujana, Model-Model Pembelajaran Inovatif (Depok, Seleman, Yogakarta: Rajawali
Pers, 2020).

* Agung Setiyawan, studi Komparasi Pemikiran ‘Konsep Pendidikan Menurut Al- Ghazali
Dan Al-Farabi’, 51-72.

® Duwi Retnaningsih, ‘Tantangan Dan Strategi Guru Di Era Revolusi Industri 4.0 Dalam
Meningkatkan Kualitas Pendidikan’, Prosiding Seminar Nasional: Kebijakan Dan Pengembangan
Pendidikan Di Era Revolusi Industri 4.0., 2019, 23-30.



kesalahan dalam penggunaan dan pengucapan kalimat berbahasa Arab.
Problematika dalam pembelajaran bahasa Arab tidak semata-mata disebabkan
oleh kesalahan peserta didik sebagai penutur, tetapi juga dapat muncul akibat
kurang tepatnya pemilihan dan penerapan metode pengajaran yang
digunakan.®

Berdasarkan observasi awal, penulis menemukan bahwa, proses
belajar masih didominasi oleh metode konvensional yang berpusat pada
ceramah, pencatatan, dan hafalan, dengan penggunaan media digital yang
sangat terbatas. Kondisi ini tidak sepenuhnya disebabkan oleh kurangnya
kemauan, tetapi lebih pada keterbatasan kompetensi digital, kurangnya
pelatihan, serta minimnya akses terhadap sumber daya teknologi yang
mendukung.

Sementara itu, generasi saat ini tumbuh dalam ekosistem digital, yang
mana mereka akrab dengan gadget, aplikasi, dan platform interaktif yang
dinamis.” Ketimpangan antara dunia belajar di kelas dan dunia nyata yang
mereka hadapi sehari-hari menjadi jurang yang harus segera dijembatani.
Maka, kebutuhan akan media pembelajaran yang inovatif, adaptif, dan mampu
mengintegrasikan teknologi dengan nilai-nilai pendidikan Islam menjadi
sesuatu yang mendesak.® Disinilah penulis hadir bukan sebagai pengkritik,
tetapi sebagai bagian dari solusi yang ingin berkontribusi dalam memperkaya
pembelajaran Bahasa Arab di MAN 1 Sungai Penuh, Jambi.

Melalui pengembangan aplikasi pembelajaran berbasis digital yang
penulis beri nama QIMA (Qira’ah Imajinatif dan Aktif), Aplikasi ini
dirancang sebagai alat bantu pengajaran yang interaktif, menyenangkan, dan

® Salimna Birohmatin, and others, Arabic Studies: ‘Mahira: Journal of Arabic Studies and
Teaching’, 3.1 (2025), 1-10.
" Akbar Al Fadillah and others, ‘Mewujudkan Pendidikan Agama Islam Yang Berkelanjutan
Melalui Program Integratif’, 01.02 (2024), 247-57.
Diauddin Ismail and Dedi Kuswandi, Strategi Lembaga Pendidikan Islam Dalam
Membentuk Karakter Siswa Di Era Digital’, 5.2 (2025) <https://doi.org/10.59818/jpi.v5i2.1527>.



kontekstual, dengan menggabungkan elemen visual, audio, serta aktivitas
membaca yang mengasah keterampilan siswa secara aktif. QIMA tidak hanya
menghadirkan Mufradat yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, tetapi
juga dilengkapi dengan fitur multimedia seperti audio bacaan, gambar
ilustratif, dan kuis interaktif yang dirancang untuk memperkuat pemahaman
teks. Dalam pengembangannya, QIMA juga mengusung prinsip kemudahan
akses dan fleksibilitas penggunaan, sehingga dapat diintegrasikan dalam
pembelajaran daring maupun luring. Penulis meyakini bahwa melalui
penggunaan aplikasi ini, proses pembelajaran Maharah al-Qira’ah akan
menjadi lebih dinamis dan mampu merespons kebutuhan belajar siswa secara
lebih efektif.

Selain itu, QIMA juga diharapkan dapat menjadi solusi bagi guru yang
masih mengalami kendala dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
kegiatan belajar mengajar. Dengan pendekatan yang praktis namun tetap
pedagogis, aplikasi ini dapat menjadi jembatan antara tuntutan pembelajaran
abad ke-21 dengan kondisi nyata pendidikan di madrasah. Pendekatan
pembelajaran tradisional, meskipun memiliki perannya, terkadang kurang
efektif dalam mengatasi heterogenitas kemampuan siswa dan kurang
mendorong kolaborasi aktif. Dalam konteks ini, pemanfaatan teknologi digital
menawarkan potensi besar untuk mentransformasi proses pembelajaran.
Aplikasi mobile, khususnya, telah terbukti mampu menyediakan lingkungan
belajar yang interaktif, personal, dan dapat diakses kapan saja dan di mana
saja. Pengembangan aplikasi pembelajaran yang spesifik untuk meningkatkan
Maharah al-Qira’ah menjadi relevan untuk mengatasi keterbatasan metode
konvensional dan menyediakan sumber belajar tambahan yang kaya.

Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada Pengembangan Aplikasi
QIMA Untuk Maharah al-Qira’ah. Aplikasi ini dirancang untuk
memfasilitasi pembelajaran Maharah al-Qira’ah dengan menggabungkan



fitur-fitur interaktif dan materi pembelajaran yang relevan, serta
mengimplementasikan prinsip-prinsip STAD untuk mendorong kolaborasi
dan pencapaian kelompok. Dengan demikian, diharapkan Aplikasi QIMA
tidak hanya menjadi alat bantu belajar, melainkan juga sebuah platform yang
memotivasi siswa untuk berlatih dan menguasai Maharah al-Qira’ah secara
mandiri maupun kolaboratif, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada
peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 Sungai Penuh,
Jambi. Harapannya, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata
dalam pengembangan aplikasi pembelajaran bahasa Arab yang inovatif,
aplikatif, dan menyenangkan. Dengan begitu, QIMA tidak hanya menjadi
sebuah aplikasi, tetapi juga ruang dialog antara teknologi dan manusia dalam
dunia pendidikan.
. Batasan Masalah
Penelitian ini membatasi ruang lingkup kajian agar tetap terarah dan

tidak keluar dari fokus utama. Pembatasan ini dilakukan untuk menjaga
kedalaman analisis serta relevansi terhadap tujuan penelitian. Oleh karena itu,
studi ini secara khusus difokuskan pada:

1. Pengembangan Aplikasi QIMA Untuk Maharah al-Qira’ah.

2. Maharah al-Qira’ah.

Adapun subjek penelitian ialah siswa kelas X C MAN 1 Sungai Penuh,
Jambi.

. Rumusan Masalah

Melalui kajian awal, observasi lapangan, serta telaah literatur, peneliti
mengidentifikasi adanya sejumlah persoalan yang saling berkaitan dan relevan
dengan fokus penelitian. Dengan demikian, rumusan masalah dalam
penelitian ini disusun untuk menjadi panduan dalam mencapai tujuan

penelitian, sekaligus sebagai pijakan dalam merumuskan strategi analisis data



dan interpretasi hasil. Maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana Pengembangan Aplikasi QIMA Untuk Maharah al-Qird’ah
Kelas X MAN 1 Sungai Penuh Jambi?
2. Bagaimana kelayakan aplikasi QIMA Untuk Maharah al-Qira’ah Kelas X
MAN 1 Sungai Penuh Jambi?
3. Bagaimana efektivitas penggunaan aplikasi QIMA Untuk Maharah al-
Qira’ah Kelas X MAN 1 Sungai Penuh Jambi?
D. Tujuan Penelitian
Melalui penetapan tujuan yang jelas, penelitian ini diharapkan
memiliki orientasi yang terukur dan terarah, baik dalam proses pengumpulan
data, analisis, maupun penarikan kesimpulan. Dengan demikian, tujuan
penelitian bukan hanya menjadi pedoman metodologis, tetapi juga menjadi
indikator keberhasilan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian
yang telah dirumuskan sebelumnya. Berdasarkan rumusan masalah yang telah
diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan aplikasi QIMA Untuk
Maharah al-Qira’ah Kelas X MAN 1 Sungai Penuh Jambi.
2. Untuk mengetahui kelayakan aplikasi QIMA Untuk Maharah al-Qira’ah
Kelas X MAN 1 Sungai Penuh Jambi.
3. Untuk mengetahui efektivitas pengguna aplikasi QIMA Untuk Maharah
al-Qira’ah Kelas X MAN 1 Sungai Penuh Jambi.
E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
a. Pengembangan Teori Pendidikan, Penelitian ini dapat memperkaya
teori-teori  pendidikan, khususnya terkait dengan aplikasi
pembelajaran. Hal ini bisa menjadi referensi bagi pengembangan
aplikasi pembelajaran yang lebih efektif.



b. Referensi untuk Penelitian Lain, Hasil penelitian ini dapat menjadi

acuan bagi peneliti-peneliti lain yang ingin mengkaji lebih lanjut

tentang aplikasi pembelajaran.

c. Kontribusi pada Literasi Akademik, Penelitian ini memberikan

kontribusi pada literasi akademik dalam bidang pendidikan, khususnya

terkait dengan aplikasi pembelajaran yang inovatif.
2. Manfaat Praktis

a.

Peningkatan Kualitas Pembelajaran, guru dapat menerapkan
aplikasi ini untuk pembelajaran al-Qira’ah siswa, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik.

Pengembangan al-Qira’ah siswa, Hasil penelitian dapat membantu
siswa dalam pembelajaran al-Qira’ah siswa melalui aplikasi
pembelajaran yang lebih interaktif.

Panduan Bagi Guru, Penelitian ini bisa menjadi panduan bagi guru
dalam  merancang dan  mengimplementasikan  aplikasi
pembelajaran untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.
Kebijakan Pendidikan, Pihak sekolah dan pembuat kebijakan
pendidikan dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk
merumuskan kebijakan yang mendukung penerapan aplikasi
pembelajaran.

Peningkatan  Motivasi  Belajar  Siswa, Dengan aplikasi
pembelajaran yang lebih menarik dan relevan, siswa bisa lebih
termotivasi untuk belajar dan mengembangkan kemampuan al-

Qira’ah siswa.

3. Manfaat Sosial

a. Peningkatan Kompetensi Siswa, Dengan pembelajaran al-Qira’ah

siswa, mereka akan lebih siap menghadapi tantangan akademik

maupun non-akademik di masa depan. Secara keseluruhan, penelitian



F.

ini tidak hanya bermanfaat bagi peningkatan kualitas pembelajaran di

MAN 1 Sungai Penuh, tetapi juga dapat memberikan kontribusi yang

berarti bagi pengembangan pendidikan di tingkat yang lebih luas.
Kajian Pustaka

Berdasarkan  penelitian  terdahulu, = Pengembangan  aplikasi
Pembelajaran al-Qira’ah juga pernah di teliti oleh peneliti sebelumnya.
Diantaranya pada tesis dan artikel berikut:

Pertama, pada tesis Adelia Ayu Saputri, dengan judul Pengembangan
Media Digital Maharah al-Qira’ah dalam Pembelajaran Bahasa Arab di MTs
Al-Hikmah Bandar Lampung,® Tahun 2023. Adapun hasil dari penelitian ini,
Pertama, Produk berupa Media Digital Maharah al-Qira’ah yang telah
dikembangkan peneliti dengan prosedur ADDIE (Analysis, Design,
Development. Implementation, Evaluation). Dengan hasil validasi para ahli
terkait dengan kelayakan media pembelajaran yang telah dikembangkan
meliputi validas1 ahli media dengan hasil presentase penilaian sebesar 95%,
dan ahli materi dengan hasil presentase penilaian sebesar 91%. keseluruhan
hasil presentase penilaian dari para ahli tersebut mendapatkan kategori
validas1 "Sangat Baik". Sementara pada respon peserta didik mendapatkan
presentase penilaian sebesar 88%, dan mendapatkan kategori validasi "Sangat
Baik". Kedua, Hasil implementasi pre-test dan post-test terhadap media digital
Maharah gira ah yang telah dikembangkan peneliti pada peserta didik kelas
VIII E berjumlah 26 siswa. Peneliti mendapatkan presentase penilaian pre-test
sebesar 59% dan post-test sebesar 85%, dan dengan hasil Sig. (2-tailed)
paired sample t-test sebesar 0,000 dimana hasil tersebut menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, sehingga dapat

disimpulkan bahwa Pengembangan Media Digital Maharah Qira'ali Dalam

° Adelia Ayu Saputri, ‘Pengembangan Media Digital Maharah al-Qira’ah Dalam

Pembelajaran Bahasa Arab Di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung’ (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2023).



Pembelajaran Bahasa Arab di MTs Al-Hikmali Bandar Lampung efektif
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran bahasa
Arab.

Penelitian yang dilakukan sebelumnya di MTs Al-Hikmah Bandar
Lampung berjudul Pengembangan Media Digital Maharah al-Qira’ah dalam
Pembelajaran Bahasa Arab. Fokus utama dari penelitian tersebut adalah
mengembangkan media digital sebagai sarana penunjang keterampilan
membaca (Maharah al-Qira’ah) siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab.
Penelitian ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan motivasi
dan pemahaman siswa terhadap teks bacaan Arab, namun penggunaannya
masih terbatas pada perangkat komputer dan ruang kelas tertentu.

Berbeda dengan penelitian terdahulu, penelitian ini mengangkat judul
Pengembangan Aplikasi QIMA Untuk Maharah al-Qira’ah Kelas X MAN 1
Sungai Penuh Jambi. Penelitian ini berupaya mengembangkan sebuah aplikasi
berbasis mobile (Android) yang dirancang secara interaktif. Aplikasi QIMA
menyajikan fitur evaluasi, navigasi materi yang sistematis, dan antarmuka
pengguna (user interface) yang mendukung pembelajaran mandiri serta
fleksibel. Pendekatan ini mengakomodasi kebutuhan peserta didik masa kini
yang lebih akrab dengan teknologi dan mengedepankan fleksibilitas dalam
proses belajar.

Dengan demikian, perbedaan utama antara kedua penelitian ini
terletak pada pendekatan teknologi dan tingkat integrasi pedagogis. Penelitian
terdahulu masih bersifat konvensional dalam pemanfaatan media digital,
sedangkan penelitian ini menawarkan inovasi dalam bentuk aplikasi mobile
yang lebih interaktif, kontekstual, dan relevan dengan tantangan pembelajaran
abad ke-21. Selain itu, penelitian ini juga mempertimbangkan karakteristik
peserta didik generasi digital native yang membutuhkan media pembelajaran

yang responsif, menarik, dan mendukung pembelajaran personal.



Kedua, pada tesis Ani Amiruddin, dengan judul Penerapan Media
Scrapbook dalam Meningkatkan Maharah Al- al-Qira’ah Peserta Didik Kelas
X1 MA di Attaufiq Padaelo Kabupaten Barru, Tahun 2024.'° Impikasi dari
penelitian ini berdasarkan hasil yang diperoleh, Penelitian ini dilakukan
sebanyak 3 siklus dan masing-masing siklus terdiri atas 2 kali pertemuan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum melakukan penelitian pada
siklus I dilakukan pra-siklus untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik
dan diperoleh nilai rata-rata peserta didik di kelas XI.1 hanya mencapai 70,69
kemudian pada siklus I nilai rata-rata peserta didik yang diperoleh yaitu 78,12
dan pada siklus Il nilai rata-rata peserta didik yang diperoleh yaitu 82,63 dan
pada siklus Il nilai rata-rata peserta didik yang diperoleh yaitu 86,39. Di
kelas X1.2 nilai rata-rata peserta didik pada pra-siklus hanya mencapai 67,68
kemudian pada siklus I nilai rata-rata peserta didik yang diperoleh yaitu 76,27
dan pada siklus Il nilai rata-rata peserta didik yang diperoleh yaitu 82,13 dan
pada siklus 111 nilai rata-rata peserta didik yang diperoleh yaitu 85,79. Hasil
ini menunjukkan bahwa Maharah al-Qira’ah peserta didik mengalami
peningkatan dengan menerapkan media pembelajaran scrapbook. Oleh sebab
itu penelitian ini dapat menjadi masukan kepada guru untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaarn yang inovatif. Selain itu, penerapan media scrapbook
dapat meningkatkan Maharah al-Qira’ah peserta didik. Hal inidikarenakan
media scrapbook melatih peserta didik membaca, mengungkapkan ide atau
gagasan serta melatih kreativitas. Oleh karena itu, penelitian ini dapat
digunakan dan dikembangkan oleh guru untuk melatih peran aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran.

Penelitian terdahulu yang dilakukan di MA Attaufig Padaelo,
Kabupaten Barru, berjudul Penerapan Media Scrapbook dalam Meningkatkan

Maharah al-Qira’ah Peserta Didik Kelas XI. Penelitian tersebut menekankan

10 Ani Amiruddin, ‘Penerapan Media Scrapbook Dalam Meningkatkan Maharah al-Qira’ah
Peserta Didik Kelas XI MA Di Attaufiq Padaelo Kabupaten Barru’ (UIN Alauddin Makassar, 2024).
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pada pemanfaatan media visual konvensional berupa scrapbook sebagai alat
bantu dalam pembelajaran keterampilan membaca (Maharah al-Qira’ah).
Media scrapbook dipilih karena bersifat kreatif dan merangsang minat baca
siswa melalui desain menarik, kombinasi gambar, dan teks Arab yang disusun
secara tematik. Penerapan media ini terbukti mampu meningkatkan daya tarik
siswa terhadap teks bacaan, serta membantu mereka memahami konteks dan
isi bacaan secara lebih konkret. Namun, pendekatan ini masih memiliki
keterbatasan dari segi jangkauan teknologi, fleksibilitas penggunaan, dan
kapasitas integrasi materi.

Scrapbook bersifat fisik dan tidak dapat diakses secara luas di luar
ruang kelas. Selain itu, proses pembelajaran masih sangat bergantung pada
pendampingan guru secara langsung, dan tidak sepenuhnya mengakomodasi
pembelajaran mandiri berbasis teknologi. Berbeda dengan itu, penelitian
terkini yang berjudul Pengembangan Aplikasi QIMA sebagai Media
Pembelajaran Maharah al-Qira’ah Siswa Kelas X MAN 1 Sungai Penuh
menghadirkan inovasi dalam bentuk aplikasi digital berbasis Android.
Aplikasi QIMA dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih
interaktif dan fleksibel, dengan menyajikan materi al-Qira’ah secara
terstruktur, fitur evaluasi otomatis, serta tampilan antarmuka yang ramah
pengguna.

Dengan demikian, perbedaan utama antara kedua penelitian terletak
pada jenis media yang digunakan, tingkat integrasi teknologi, serta
pendekatan pembelajaran yang diadopsi. Penelitian terdahulu berfokus pada
pemanfaatan media manual yang menumbuhkan kreativitas visual, sementara
penelitian terkini menawarkan solusi digital yang lebih relevan dengan
kebutuhan peserta didik di era teknologi informasi. Aplikasi QIMA tidak
hanya memperkaya konten pembelajaran, tetapi juga mendorong terciptanya

proses pembelajaran yang mandiri, dinamis, dan menyenangkan.
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Ketiga, pada tesis Yusril Muhammad Nur dengan judul,
Pengembangan Media Pembelajaran al-Qira’ah Melalui Pendekatan
Andragogi Pada Mahasiswa PUTM (Pendidikan Ulama Tarjih
Muhammadiyah) Yogyakarta Tahun Angkatan 2024 Tahun 2025.!! Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa, Pengembangan media pembelajaran al-
Qira’ah ini menghasilkan aplikasi pembelajaran al-Qira’ah yang diberi nama
Pro al-Qira’ah dengan pendekatan andragogi dan metode deduktif dalam
menyampaikan materi. Aplikasi ini dapat diakses pada android. Pada Aplikasi
Pro al-Qira’ah memuat materi semester 1 yang terdapat dalam Kkitab
mutammimah. Materi dalam aplikasi terdiri 2 bab, pada setiap subbab terdiri
dari materi pembelajaran dan evaluasi pembelajaran, setiap babnya terdapat
latihan soal yang semuannya disajikan dalam bahasa Arab. 2). Hasil analisis
produk yang telah dikembangkan berawal dari hasil uji kelayakan para ahli,
meliputi ahli materi dan ahli media. Hasil persentase rata-rata keseluruhan
aspek yang dinilai oleh ahli media sebesar 84%, termasuk pada kategori
"sangat layak"”, sedangkan dari ahli materi sebesar 76% termasuk pada
kategori "sangat layak". 3). Aplikasi ini efektif untuk meningkatkan
kemampuan belajar al-Qira’ah mahasiswa dengan nilai signifikansi uji
Wilcoxon sebesar 0,001 dan hasil uji N-Gain Score dengan nilai mean (rata-
rata) sebesar 0.7665 atau 76,65%.

Penelitian  sebelumnya yang berjudul Pengembangan Media
Pembelajaran al-Qira’ah Melalui Pendekatan Andragogi pada Mahasiswa
PUTM (Pendidikan Ulama Tarjih Muhammadiyah) Yogyakarta Tahun
Angkatan 2024 berfokus pada pengembangan media pembelajaran berbasis
prinsip andragogi. Pendekatan ini menekankan karakteristik peserta didik

dewasa yang memiliki kebutuhan belajar yang berbeda dibandingkan pelajar

! Yusril Muhammad Nur, ‘Pengembangan Media Pembelajaran al-Qira’ah Melalui
Pendekatan Andragogi Pada Mahasiswa PUTM (Pendidikan Ulama Tarjih Muhammadiyah)
Yogyakarta Tahun Angkatan 2024” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025).
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pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Mahasiswa PUTM diposisikan
sebagai pembelajar mandiri yang memiliki pengalaman belajar sebelumnya,
motivasi internal yang tinggi, serta orientasi pembelajaran yang lebih
kontekstual dan aplikatif.

Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian tersebut
dirancang untuk mendukung proses berpikir reflektif, pembelajaran berbasis
masalah (problem-based learning), serta pengayaan bacaan yang relevan
dengan konteks keulamaan dan keislaman kontemporer. Fokus utama
penelitian ini terletak pada bagaimana mengintegrasikan materi al-Qira’ah
dengan pendekatan andragogi yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek
aktif dalam proses belajar.

Sementara itu, penelitian terkini yang berjudul Pengembangan
Aplikasi QIMA sebagai Media Pembelajaran Maharah al-Qira’ah Siswa
Kelas X MAN 1 Sungai Penuh mengambil pendekatan yang berbeda, baik dari
sisi target pengguna, desain media, maupun platform yang digunakan.
Aplikasi QIMA dirancang untuk peserta didik jenjang menengah (remaja usia
sekolah) yang berada dalam fase perkembangan kognitif dan afektif yang
berbeda dengan mahasiswa. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan
dalam pengembangan aplikasi ini lebih bersifat pedagogis, dengan
mempertimbangkan keterlibatan emosional, motivasi belajar eksternal, serta
kebutuhan akan media yang menarik. Dengan demikian, perbedaan utama dari
kedua penelitian ini terletak pada karakteristik sasaran pembelajaran,
pendekatan teoritis yang digunakan (andragogi vs pedagogi), serta bentuk dan
platform media yang dikembangkan. Penelitian terdahulu lebih menekankan
pada penguatan kapasitas kritis dan reflektif mahasiswa dalam konteks
keulamaan, sementara penelitian ini lebih menyoroti pemanfaatan teknologi
digital untuk meningkatkan keterampilan membaca (al-Qira’ah) siswa secara

menyenangkan, mudah diakses, dan sesuai dengan dinamika era digital.
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Keempat, pada artikel Riski Mulyati, dengan judul Penerapan Teknik
STAD (Student Team Achievement Devision) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Maharah al-Qira’ah Siswa Kelas VII Di MTS Negeri 1 Tanjung
Karang. Pada artikel ini menunjukkan bahwa, penerapan teknik pembelajaran
student Team achievement division (STAD) telah berjalan dengan baik dilihat
dari catatan lapangan nampak bahwa aktivitas siswa untuk belajar semakin
meningkat. Kemahiran membaca (Maharah al-Qira’ah) siswa: Siklus | dilihat
dari nilai post test kemahiran membaca (Maharah al-Qira’ah) siswa yang
mencapai target hanya 33% sedangkan kemahiran membaca (Maharah al-
Qira’ah) yang tidak mencapai target sebanyak 66,6 %. Siklus Il kemahiran
membaca (Maharah al-Qira’ah) siswa yang mencapai target 54,4 %
sedangkan kemahiran membaca (Maharah al-Qira’ah) siswa yang tidak
mencapai target sebanyak 45,6 %. Siklus Il kemahiran membaca (Maharah
al-Qira’ah) siswa yang mencapai target 80,5 % sedangkan kemahiran
membaca (Maharah al-Qira’ah) siswa yang tidak mencapai target sebanyak
19,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teknik pembelajaran
student Team achievement division (STAD) yang diterapkan pada mata
pelajaran bahasa Arab dapat meningkatkan kemahiran membaca (Maharah al-
al-Qira’ah) siswa kelas VII D di MTs Negeri 1 Tanjung Karang.*?

Kelima, pada artikel Arlina, dkk. Dengan judul Implementasi Strategi
Pembelajaran Student Team Achivement Division (STAD) pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Swasta Madani Marindal-1.
Ditemukan hasil dari artikel ini bahwa berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan penulis diketahui bahwa penerapan strategi
pembelajaran Student Team Achivement Division (STAD) meningkatkan

motivasi belajar siswa. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan tiga

12 Riski Mulyati, ‘Penerapan Teknik STAD (Student Teams Achievement Devision) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Maharah al-Qira’ah Siswa Kelas Vii Di Mts Negeri 1 Tanjung Karang’,
Angewandte  Chemie International  Edition, 6(11), 951-952.,, 3.1 (2018), 10-27
<https://medium.com/@arifwicaksanaa/pengertian-use-case-a7e576elb6bf>.
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informan yang merupakan peserta didik di SMP Swasta Madani Marindal-1,
dimana salah satunya mengatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan
dengan strategi pembelajaran Student Team Achievement Divisions (STAD)
dapat menumbuhkan semangat belajar dan meningkatkan motivasi belajar
pada peserta didik. Hal tersebut selaras dengan pendapat Wina Sanjaya yang
mengatakan bahwa motivasi belajar pada peserta didik akan tinggi apabila
mereka diberi peran dalam menentukan masalah yang akan diuji (Novrianti,
2014, p. 148). Meningkatnya motivasi belajar pada siswa tidak sematamata
terjadi begitu saja, akan tetapi merupakan buah dari hasil pola pikir Kritis
peserta didik dalam merancang permasalahan dan menemukan jawaban atau
solusi dari permasalahan tersebut. Pernyataan ini didukung oleh pendapat
Ansori dan Yennita bahwa apabila peserta didik belajar melalui pengalaman
dan pengujian, maka akan melahirkan peserta didik yang mampu mengolah
daya pikir kritisnya untuk menemukan jawaban dari suatu permasalahan yang
sedang dikaji. Sehingga menghasilkan peserta didik yang memiliki pola pikir
yang kritis dan mandiri dalam memecahkan suatu permasalahan (Astawa &
Christiawan, 2020, p. 61).%3

Keenam, pada artikel Arlina dkk. Dengan judul Implementasi Strategi
STAD (Student Team Achievement Division) Pada Pembelajaran Akidah Akhlak di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Medan. Ditemukan hasil dari artikel ini bahwa
Implementasi metode pembelajaran ini secara konsisten mendorong
partisipasi aktif, semangat belajar yang tinggi, dan keterlibatan siswa yang
lebih mendalam dalam materi Akidah Akhlak. Temuan ini memberikan
konfirmasi yang kuat terhadap tujuan penelitian, dan menegaskan bahwa
STAD bukan hanya sekadar sebuah metode, melainkan suatu pendekatan
pembelajaran yang mampu membawa inovasi dan meningkatkan kualitas

pengajaran. Kebaruan dari penemuan ini terletak pada kontribusinya terhadap

13 Miza Nina Adlini, ‘Tarbiatuna: Journal of Islamic Education Studies’, Tarbiatuna: Journal
of Islamic Education Studies, 4.1 (2023), 52-63.
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perkembangan pendekatan pembelajaran berbasis kelompok yang terfokus
pada motivasi belajar siswa, dengan mempertimbangkan konteks dan
karakteristik pembelajaran Akidah Akhlak.™

G. Landasan Teori
1. Pengertian Aplikasi

Aplikasi berasal dari kata application yang artinya penerapan,
lamaran, penggunaan. Secara istilah aplikasi adalah program siap pakai
yang dibuat untuk melaksanakan suatu fungsi bagi pengguna atau aplikasi
yang lain dan dapat digunakan oleh sasaran yang dituju.Aplikasi berasal
dari kata Aplication yang menurut kamus Komputer Eksekutif (1993:9),
Aplication adalah masalah yang memakai teknik pemrosesan data aplikasi
biasanya mengacu pada komputasi yang diinginkan, atau pemrosesan
data.’

Aplikasi juga dapat dipahami sebagai program berbasis perangkat
lunak yang dijalankan pada sistem tertentu untuk memudahkan berbagai
aktivitas manusia. Selain pengertian umum tersebut, istilah aplikasi juga
memiliki beragam definisi yang dikemukakan oleh para ahli. Salah
satunya menurut Ali Zaki dan Smitdev Community, yang menjelaskan
bahwa aplikasi adalah komponen yang berfungsi sebagai sarana untuk
mengolah data serta mendukung berbagai aktivitas lain, seperti pembuatan
dan pengelolaan dokumen maupun file.*®

2. QIMA

QIMA (Qira’ah Imajinatif dan Aktif) sebuah aplikasi edukatif

yang penulis rancang sendiri sebagai bagian dari respon inovatif terhadap

14 Desi Sabtina, Dewi Aryanti, and Bilal Hafis, ‘Implementasi Strategi STAD ( Student
Teams Achievement Division) Pada Pembelajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2
Medan’, 11.1 (2025), 123-33.

> Minnah El Widdah and others, ‘Attractive : Innovative Education Journal’, 5.1 (2023).

® Semantik Jurnal, Riset Ilmu, and Bahasa Budaya, ‘Analisis Kemampuan Menyimak
Informasi Dari Media Audio Pada Siswa Kelas VI SD Sebagai Bahasa Pemersatu Bangsa . Penguasaan
Bahasa Indonesia Yang Baik Dan Benar Menjadi’, 3 (2025).
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kebutuhan siswa. QIMA hadir bukan sekadar sebagai alat bantu, tetapi
sebagai teman belajar digital yang menyenangkan, efektif, dan mendalam.
Aplikasi ini bertujuan utama untuk memudahkan siswa dalam memahami
al-Qira’ah, dengan menyajikan Mufradat dalam bentuk yang lebih
kontekstual, interaktif, dan berjenjang sesuai tingkat kognitif mereka.
Keterampilan al-Qira’ah (membaca), merupakan salah satu aspek
fundamental dalam pengembangan kemampuan berbahasa siswa. al-
Qira’ah tidak hanya menuntut penguasaan fonologi dan sintaksis, tetapi
juga pemahaman kosakata (Mufradat) secara kontekstual. Dalam konteks
pendidikan madrasah, sering kali ditemukan kendala dalam hal
penguasaan Mufradat yang menyebabkan rendahnya daya serap siswa
terhadap teks bacaan berbahasa Arab.

Menanggapi permasalahan tersebut, penulis mengembangkan
sebuah aplikasi digital yang diberi nama QIMA (Qira’ah Imajinatif dan
Aktif), yang di dalam aplikasi ini telah dimuat fitur evaluasi, navigasi
materi yang sistematis, dan mengelompokkan Mufradat berdasarkan tema.
Dalam konteks implementasi di MAN 1 Sungai Penuh, aplikasi ini
diharapkan mampu menjadi solusi alternatif terhadap permasalahan
rendahnya pemahaman teks al-Qira’ah pada siswa kelas X. Secara
teoretis, pengembangan dan implementasi QIMA (Qira’ah Imajinatif dan
Aktif) merujuk pada teori Cognitive Load oleh John Sweller,*” yang mana
ia menjelaskan bahwa media visual dapat mengurangi beban kognitif
dengan menyajikan informasi dalam format yang lebih mudah diproses

Penggunaan QIMA tidak hanya mempermudah akses terhadap
materi pembelajaran, tetapi juga mendorong terwujudnya pembelajaran
berbasis digital yang aktif, partisipatif, dan kontekstual. Dengan demikian,

aplikasi ini tidak hanya menjadi alat bantu teknis, melainkan juga

17 Menggunakan Kartu and Desa Klatakan, ‘Inovasi Media Pembelajaran Bahasa Arab Untuk
Anak Usia Dini’, I.August (2024), 1-14.
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instrumen pedagogis yang mampu menjembatani teori dengan praktik
pembelajaran yang efektif. Sebagai produk inovasi yang dikembangkan
olen penulis, QIMA merepresentasikan kontribusi nyata terhadap
penguatan literasi bahasa Arab melalui pemanfaatan teknologi. Aplikasi
ini dirancang berdasarkan kebutuhan lapangan, didukung oleh teori yang
relevan, dan dikembangkan dengan pendekatan yang berorientasi pada
peserta didik. Oleh karena itu, QIMA memiliki urgensi dan signifikansi
yang tinggi dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran al-Qira’ah di
lingkungan madrasah

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division
(STAD), terdapat beberapa prosedur yang perlu diikuti agar pembelajaran
berjalan efektif dan tujuan pembelajaran tercapai.

1) Penyampaian Materi
Guru menyajikan materi pembelajaran yang sesuai dengan

kompetensi dasar yang hendak dicapai. Penyampaian dapat

dilakukan melalui berbagai metode, salah satunya guided

discovery (penemuan terbimbing), yang dapat berlangsung dalam

satu kali pertemuan atau lebih sesuai kebutuhan. Intinya, guru

berperan sebagai pemberi arahan awal dan pengarah konsep inti

yang harus dipahami siswa.®

2) Tes Awal Individu
Setelah penyajian materi, guru memberikan tes atau Kkuis
individu untuk mengukur kemampuan awal siswa. Hasil tes ini

berfungsi sebagai nilai dasar (baseline) yang akan dibandingkan

' Aris Shohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013, ed. by Rose KR
(Depok, Seleman, Yogakarta: Ar-Ruzz Media, 2020).
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3)

4)

2)

dengan hasil tes selanjutnya, sehingga perkembangan tiap siswa
dapat terpantau.*®
Pembentukan Kelompok

Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil yang terdiri atas 4-5
orang. Keanggotaan kelompok bersifat heterogen, mencakup
variasi kemampuan akademik (tinggi, sedang, rendah), latar
belakang budaya, maupun gender. Komposisi kelompok ini
dirancang agar setiap siswa memiliki kesempatan untuk belajar
dari teman sebaya, sekaligus memupuk sikap saling menghargai
dalam keberagaman.”
Tugas Kelompok

Setiap kelompok diberi tugas terkait materi yang sudah
dipelajari. Mereka diminta mendiskusikan tugas tersebut, saling
membantu memahami, serta bersama-sama mencari jawaban. Guru
menyiapkan bahan diskusi sedemikian rupa agar mendorong
pencapaian kompetensi dasar yang ditargetkan. Tujuan tahap ini
adalah memastikan semua anggota kelompok menguasai materi
melalui proses interaksi dan kerja sama.?
Tes Individu Lanjutan

Setelah kegiatan kelompok, guru kembali memberikan tes
individu. Tes ini bertujuan menilai sejauh mana setiap siswa

memahami materi setelah melalui diskusi kelompok. Dengan

9 Lindsa Elvina And Others, ‘Improve Activities And Learning Outcomes Biology Through
Learning Methods Class Student Stad Type Cooperative Jurnal Mahasiswa Pendidikan ( JMAPEN)’,
5.1 (2024), 44-47.

2 A P Adi, ‘Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Stad (Student Team
Achievement Division) Pada Mata Pelajaran Pemrograman ...”, Ejournal.Unesa.Ac.Id, 5.2 (2024), 91—
98 <https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-teknik-mesin/article/view/49031/40852>.

2! \Weryanti Laen Langi’ Grace Sombotasik, Irene Hendrika Ramopoly, ‘Penerapan Model
Pembelajaran Cooperativ Learning Type Stad Berbantuan Media Ular Tangga Numerasi Umtuk
Meningkatkan Kemampuan Berhitung Siawa Kelas 1l UPT SDN O4 Makale Utara 1,2,3°, 19.1978
(2025), 5381-94.
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demikian, penilaian tidak hanya menekankan pada hasil kelompok,
tetapi juga tanggung jawab individu.?
3) Refleksi dan Penguatan Materi
Guru memfasilitasi siswa untuk membuat rangkuman dari
pembelajaran yang telah dilakukan. Selain itu, guru memberikan
penekanan kembali pada poin-poin penting materi sebagai bentuk
penguatan dan klarifikasi. Langkah ini penting agar pemahaman
siswa lebih mendalam dan terhindar dari miskonsepsi.?®
4) Pemberian Penghargaan
Tahap terakhir adalah pemberian penghargaan kepada
kelompok. Penghargaan didasarkan pada peningkatan hasil belajar
individu dari nilai awal hingga nilai kuis setelah diskusi. Dengan
demikian, setiap anggota kelompok berkontribusi pada skor
kelompok, dan keberhasilan kolektif dicapai melalui upaya
individu.**
3. Maharah al-Qira’ah
a. Pengertian Maharah al-Qira’ah
Secara bahasa, al-Qira’ah berarti membaca. Membaca adalah
aktivitas aktif yang melibatkan pikiran dan penglihatan untuk
memperoleh makna dari teks tertulis. Tujuan membaca meliputi tiga
aspek, Pertama, Intelektual dan kognitif, yakni memperoleh

pengetahuan. Kedua, Praktis dan referensial, yaitu memahami

2 Muhamad Fachrul Rozzy, Kurniati, and Syarifuddin, ‘Penerapan Model STAD Untuk
Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Bahasa Arab Pada Siswa Pondok Pesantren Nurul Iman
Kabupaten Bogor’, Seminar Nasional Teknologi Pendidikan, 4.1 (2024), 53-56.

2% Aris Shohimin.

# A N Firdaus, A Mustafidin, and S Ratnawati, ‘Peningkatan Hasil Belajar Figih Melalui
Model Student Teams Achievement Division (STAD) Di MA. Darul Amanah Bedono Kabupaten
Semarang’, An-Nasyiin: Jurnal Ilmu Pendidikan, 1.1 (2025), 31-39.
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petunjuk atau cara melakukan sesuatu. Ketiga, Afektif dan emosional,
yaitu memenuhi kebutuhan perasaan dan psikis.*®

Menurut Fahrurrozi Maharah al-Qira’ah atau keterampilan
membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh
penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis. Suatu proses yang
menuntut agar kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan
terlihat dalam suatu pandangan sekilas, dan agar makna kata-kata
secara individual akan dapat diketahui. Kalau hal ini tidak terpenuhi,
maka pesan yang tersurat dan yang tersirat tidak akan tertangkap atau
dipahami, dan proses membaca itu tidak terlaksana dengan baik.?®

Sedangkan menurut Hermawan, keterampilan membaca atau
Maharah al-Qira’ah adalah kemampuan mengenali dan memahami
sesuatu yang tertulis dan mendapatkan makna atas pembacaan
tersebut. Membaca ialah aktivitas yang dilakukan pembaca terhadap
objek baca berupa teks dan dilakukan secara langsung sehingga
melibatkan bahasa lisan dan bahasa tulis sebagai usaha untuk
mendapatkan makna yang obyektif. Membaca bertujuan untuk
memperoleh pesan yang disampaikan oleh penulis teks yang memiliki
unsur isi bacaan, kata-kata yang membawa makna dan teknik visual.

Dari beberapa pengertian keterampilan membaca di atas dapat
disimpulkan bahwa keterampilan membaca bahasa Arab merupakan
suatu kemampuan yang dimiliki seseorang dalam memahami teks
ataupun tulisan berupa lambang-lambang tulis dalam bahasa Arab

yang ditulis oleh penulis dengan tujuan untuk menyampaikan pesan

% Ali Mufti and others, ‘Socrative , Quizizz , and Google Form as Online-Based Evaluation
Tools for Maharah Al- Qira > Ah Learning’, 2022, 120-36 <https://doi.org/10.18196/mht.v4i2.14229>.

% Putri Putri, ‘Mafthum Maharah al-Qira’ah dan Maharah Kitabah’®, 1slamic Education, 2.2
(2022), 1-5 <https://doi.org/10.57251/ie.v2i2.376>.
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maupun informasi. Keterampilan membaca juga seringkali dijadikan
sebagai sarana pembelajaran dalam institusi pendidikan.
b. Tujuan pembelajaran al-Qira’ah

Adapun tujuan dari pembelajaran Maharah giraah adalah untuk
mengenal huruf hijaiyah yang sudah tersusun menjadi kata maupun
kalimat dan mampumengucapkannya dengan baik dan benar serta
untuk mengerti atau memahami arti danmakna dari kalimat yang
tertulis.””  Sedangkan sumber lain menegaskan tujuan dari
pembelajaran Maharah al-Qira’ah ini dibagi menjadi tiga tingkatan,
yaitu: pertama tingkat pemula (Layes et al., 2015), ialah mengenali
lambang-lambang atau huruf dengan intonasi dan makhraj yang tepat
serta memahami arti kata, kedua untuk tingkat menengah, yaitu
menemukan ide pokok dan ide penunjang, menghubungkan ide-ide
tersebut dan mengungkapkan kembali isi bacaan singkat, dan yang
ketiga adalah tingkat lanjut, yaitu memahami atau menafsirkan isi
bacaan, membuat pint-point penting dari bacaan dan menguraikan
kembali isi dari berbagai macam bacaan?®.

Menurut Muhammad Ali Al-Khuli tujuan pembelajaran
Maharah al-Qira’ah secara umum meliputi antara lain:?®

1) Sebagai penelitian atau pengkajian, dalam hal ini peneliti
hanya membaca teks yang berkaitan dengan penelitiannya.

2) Sebagai rangkuman atau kesimpulan, membaca dengan

2" Moh Nurul Huda, Ahmad Faiz Nurrosyid, and Akhmad Bayu Aji, ‘Implementasi Metode
al-Qira’ah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Hidayatul Mubtadiin Lirboyo Kediri’,
Alfakkaar: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, 5.2 (2021), 79-93.

% Ahmad Ibnu Ridwan, Akhmad Alim, and Abdul Hayyie Alkattini, ‘Pengembangan
Maharah al-Qira’ah Dalam Pembelajaran Bahasa Arab Di Madrasah Aliyah Negeri 4 Bogor’,
Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam, 17.1 (2024), 202-26
<https://doi.org/10.32832/tawazun.v17i1.15954>,

2R, Nurhayati, N., Agustin, D., & Purnamasari, ‘Penerapan Model Team Games Tournament
(TGT) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SD’, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 5.1
(2020), 1-10.
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teliti dan mendalam agar menemukan pokok fikiran dalam
bacaan tersebut.

3) Membaca dengan tujuan memberi pengumuman. Seperti
penyiar radio, reporter televisi, dll.

4) Membaca karena ujian, ketika seorang akan melaksanakan
ujian maka ia akan membaca dengan teliti, fokus dan penuh
konsentrasi.

5) Sebagai tujuam refreshing dan hiburan. Karena sebagai
hiburan semata, maka tidak semua materi dibaca hanya
sebagian tertentu yang dibaca.

6) Membaca sebagai tujuan ibadah, seperti membaca Alquran
merupakan ibadah bagi umat islam.

c. Jenis-jenis al-Qira’ah
Maharah al-Qira’ah dilihat dari segi penyampaiannya dibagi
menjadi 2 (dua) macam, yaitu:

1) al-Qira’ah jahriyyah (membaca keras atau membaca

nyaring)
al-Qira’ah jahriyyah adalah membaca dengan

melafalkan atau menyuarakan bentuk tertulis berupa kata-
kata atau kalimat. Membaca nyaring biasanya dilakukan
oleh  peserta  didik pemula dengan  tujuan
memperdengarkan bacaan kepada pendidik dan menilai
bacaan tersebut secara pribadi maupun dinilai oleh
pendidik. Aktivitas membaca nyaring biasanya dilakukan
dalam praktik pengucapan huruf atau praktik makharijul
huruf.*

al-Qira’ah jahriyyah ini sangat penting pada

%0 Bisri Mustofa dan Abdul Hamid, Metode Dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, 4th edn
(Malang: UIN Maliki Press, 2016, 2016).
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pembelajaran tingkat pertama, karena jenis giraah ini
memberi kesempatan besar untuk melatih mengucapkan
dengan benar, dengan mencocokkan antara membunyikan
suara dengan rumus tulisannya. al-Qira’ah ini  sebaiknya
tuntas pada tingkat awal dari proses pembelajaran. Pada
tahap ini mereka perlu diperkenalkan dengan bunyi-bunyi
huruf Arab dan dilatihkan pelafalnya. Bahasa Arab
memiliki beberapa bunyi yang karakteristiknya berbeda
dengan bunyi bahasa Indonesia, sehingga perlu
dilatihkan pembacaannya secara khusus.*

2) al-Qira’ah Samitah (membaca dalam hati)

Jenis membaca diam yaitu membaca dengan
kecermatan visual dan pemrosesan makna secara cermat
dan tidak diucapkan. Aktivitas membaca diam berkaitan
dengan membaca untuk mendapatkan pemahaman terkait
teks yang sedang dibaca, khususnya teks dalam bahasa
Arab yang memerlukan unsur bahasa sebagai
pengetahuan  penunjang lain.  Dalam  aktivitas
pembelajaran bahasa Arab, biasanya aktivitas membaca
nyaring memiliki  frekuensi yang lebih  banyak
dibandingkan dengan membaca diam.*

al-Qira’ah  Samitah dilakukan oleh mata dan
pikiran atau disebut juga dengan membaca dalam hati.
Pada waktu waktu mata melihat tulisan, pikiran berusaha
memahami arti serta pesannya. al-Qira’ah Samitah ini

merupakan keterampilan bahasa yang sangat penting yang

3t Acep Hermawan, Metodologi Pmbelajara Bahasa Arab, ed. by E. Kuswandi, 6th edn
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2019).

%2 Teuku Sanwil, Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Siswa SD/MI (Aceh: Yayasan Penerbit
Muhammad Zaini, 2021).
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seharusnya diperoleh oleh pembelajar bahasa. Karena
dengan keterampilan ini peserta didik dengan mudah
menambah  pengetahuan  serta ~ mengembangkan
kemampuannya dalam memahami teks.*®
d. Indikator Keberhasilan Maharah al-Qira’ah
Secara umum tujuan pembelajaran Maharah al-Qira’ah
sebagai berikut:**
1) Membaca dengan lancar, cermat, dan tepat
2) Menentukan arti kosakata dalam konteks tertentu
3) Menemukan fakta atau informasi tersurat dan tersirat
dalam teks
4) Menemukan ide pokok dalam paragraph
5) Menghubungkan ide pendukung dalam baacaan
6) Menerjemahkan kalimat dalam teks
7) Menyimpulkan ide pokok bacaan
8) Menemukan judul bacaan
9) Mengomentari dan mengkritisi isi bacaan.
Indikator Maharah al-Qira’ah diatas masih sangat umum.
Oleh karena itu perlu adanya indikator khusus yang lebih spesifik.
Syaiful Musthofa dalam bukunya mengungkapkan indikator khusus
pembelajaran Maharah al-Qira’ah yang dibagi menjadi tiga
tingkatan berbahasa yaitu:*®
1) Tingkat pemula (mubtadi’), meliputi: mengenali huruf-
huruf, makhraj, dan intonasi bacaanya, memahami cara

baca harakat, mampu membedakan kata dan kalimat,

%% Fauzana Annova dan Nur Atika Rima Ulinnuha, Desain Pembelajaran Bahasa Arab, ed. by
Rehani (Padang: Rumahkayu Pustaka, 2023).

% Moh Ainin, Penilaian Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) Dalam Pembelajaran Bahasa Arab
(Malang: CV Bintang Sejahtera, 2023, 2023).

* Teuku Sanwil, Pembelajaran Bahasa Arab Untuk Siswa SD/MI, ed. by Moh Zulkifli
Paputungan (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2021).
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menemukan kata kunci dan memahami arti kata dalam
kalimat

2) Tingkat menengah (mutawassif), meliputi menemukan
kalimat utama dan kalimat penjelas, memahami hubungan
antar ide dalam suatu teks bacaan, menceritakan kembali isi
bacaan (paragraf) dengan singkat

3) Tingkat lanjut, meliputi: menemukan kalimat utama dan
kalimat penjelas, menafsirkan isi bacaan, memahami inti
dari sebuah teks bacaan, menceritakan kembali teks bacaan
dengan genre yang berbeda-beda.

Seringkali  pembelajaran  Maharah al-Qira’ah  masih
menggunakan metode konvensional dimana pembelajaran berpusat
pada guru sedangkan siswa pasif dalam pembelajaran. Padahal
pembelajaran Maharah al-Qira’ah peserta didik dituntut aktif dalam
proses pembelajarannya agar siswa terlatih membaca teks berbahasa
Arab.* Oleh karenanya penelitian ini akan menerapkan media digital
agar dapat membuat proses belajar menjadi lebih menyenangkan,
aktif, efektif, dan relevan dengan perkembangan teknologi saat ini.

e. Materi

Materi pembelajaran adalah informasi, keterampilan, dan
sikap yang perlu dipelajari peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu. Materi ini dapat berbentuk konsep, fakta,
prosedur, atau prinsip yang dirancang sesuai dengan karakteristik
peserta didik.*’

Materi pembelajaran yang disusun dengan baik berperan

penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Penggunaan media

% Ishak dan Fitriyanti, Pengaruh Pembelajaran Bahasa Arab Maharah Qira’ah Untuk Siswa
Madrasah Aliyah Terhadap Pemahaman Budaya Arab.

% Regina Ade Darman, Belajar Dan Pembelajaran, ed. by Regina Ade Darman (Padang:
Gupedia.com, 2020).
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pembelajaran dapat membantu peserta didik memahami konsep

dengan lebih efektif dan interaktif. Untuk memastikan materi

tersusun secara sistematis, diperlukan Kkisi-kisi sebagai pedoman
dalam pengembangan dan evaluasi.
Berikut adalah kisi-kisi materi dalam media pembelajaran:®®

1) Kompetensi Dasar, Menentukan keterampilan atau pengetahuan
yang harus dikuasai siswa setelah belajar.

2) Indikator Pembelajaran, Mengidentifikasi aspek yang akan
diukur dalam proses pembelajaran.

3) Isi Materi, Memilih dan menyusun materi yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa.

4) Metode Penyampaian, Menentukan cara penyajian materi dalam
media pembelajaran, seperti video, teks, animasi, atau kombinasi
berbagai format.

5) Evaluasi dan Umpan Balik, Mempersiapkan instrumen penilaian
untuk mengukur keberhasilan pemahaman siswa terhadap materi.

Materi al-Qira’ah Kelas X MA

Pemilihan materi al-Qira’ah yang diterapkan di kelas X MA
di MAN 1 Sungai Penuh merupakan hasil dari saran langsung guru
bidang studi Bahasa Arab dengan mempertimbangkan kebutuhan dan
kemampuan siswa. Guru bidang studi merekomendasikan materi
yang dianggap paling sesuai untuk mendukung pemahaman dasar
mereka dalam al-Qira’ah, sehingga pembelajaran dapat berjalan
lebih efektif dan terarah. Materi tersebut dipilih berdasarkan
pertimbangan beliau terhadap tingkat pemahaman siswa serta
relevansinya dengan kurikulum yang diterapkan di sekolah. Materi

dalam pembelajaran al-Qira’ah, yaitu

*% Ibid.
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H. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini disusun dengan sistematis untuk memudahkan
pemahaman pembaca dan menyediakan referensi yang berguna untuk
penelitian di masa depan. Penulis membagi penelitian ini ke dalam empat
bab sebagai berikut.

Bab | . Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian pustaka, landasan teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab 11 : Metode penelitian,  terdiri  tentang  model
pengembangan, prosedur pengembangan, desain uji
coba produk, desain uji coba, subjek uji coba, teknik
dan instrumen pengumpulan data, serta teknik analisis
data.

Bab 111 : Hasil penelitian dan pembahasan, terdiri tentang hasil
pengembangan produk awal, hasil uji coba produk,
revisi produk, analisis hasil produk akhir, dan
keterbatasan penelitian.

Bab IV . Penutup, terdiri dari simpulan produk, saran
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pemanfaatan produk, dan pengembangan produk lebih

lanjut.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai

pengembangan aplikasi QIMA untuk Maharah al-Qira’ah di MAN 1

Sungai Penuh, Jambi, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Penulis telah mengembangkan aplikasi QIMA dengan menerapkan
tahapan-tahapan dalam model pengembangan ADDIE, yang terdiri
dari: Pertama, Analisis (Analyze) yang mana ditemukan kendala
dalam pembelajaran Maharah al-Qira’ah yang kurang efektif.
Kedua, Perancangan (Design), merancang tujuan dan materi
pembelajaran yang interaktif. Ketiga, Pengembangan (Development),
mengembangkan QIMA sehingga menjadi aplikasi media
pembelajaran  yang interaktif. Keempat, Implementasi
(Implementation), media diterapkan dalam pembelajaran dan
mendapatkan respons positif dari siswa. dan Kelima, Evaluasi
(Evaluation), media terbukti efektif meningkatkan pemahaman dan
hasil belajar siswa berdasarkan uji statistik yang signifikan.

2. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli, diperoleh
persentase penilaian sebagai berikut: dari ahli media 1 penuli
memperoleh penilai mencapai 93% dan ahli media 2, penilaian
mencapai 90% dari skala maksimal 100%, dengan kategori “Sangat
Layak”. Berdasarkan hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi
1, peneliti memperoleh persentase penilaian sebesar 82%, dan ahli

materi 2 88% yang diklasifikasikan dalam kategori “Sangat Layak™.

100



Selain itu, dari hasil respons guru mata pelajaran nahwu, diperoleh
persentase penilaian sebesar 96%, yang juga termasuk dalam
kategori “Sangat Layak”. Dengan melihat persentase penilaian
tersebut, media pembelajaran ini dinyatakan “Sangat Layak” untuk
digunakan dalam pembelajaran Maharah al-Qira’ah. Oleh karena
itu, berdasarkan data kelayakan yang telah diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan aplikasi QIMA yang
dikembangkan penulis telah terbukti layak untuk dimanfaatkan
dalam proses pembelajaran Maharah al-Qira’ah. Selanjutnya,
berdasarkan lembar respons siswa terhadap media pembelajaran
yang dikembangkan, diperoleh persentase penilaian sebesar 90%
dengan kategori “Sangat Layak”.

Pengembangan aplikasi QIMA dalam pembelajaran Maharah al-
Qira’ah di MAN 1 Sungai Penuh, terbukti efektif dalam mendukung
proses belajar siswa. Keefektifan ini didasarkan pada data
peningkatan hasil belajar siswa yang terlihat dari perbandingan hasil
pre-test dan post-test. Berdasarkan hasil analisis, persentase nilai
pre-test menunjukkan angka 62%, sementara pada post-test
meningkat menjadi 86%. Selain itu, hasil Uji-t (Paired Sample T-
test) menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang
mengindikasikan adanya perbedaan signifikan antara hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah penggunaan pengembangan aplikasi
QIMA di kelas X C MAN 1 Sungai Penuh, Jambi. Maka dapat
disimpulkan bahwa, Pengembangan Aplikasi QIMA Untuk Maharah
al-Qira’ah Kelas X MAN 1 Sungai Penuh, Jambi. Terdapat
peningkatan yang signifikan.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan

aplikasi QIMA, terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan
untuk berbagai pihak terkait:

1. Untuk pihak sekolah, diharapkan agar dapat mendukung Guru dalam
peningkatan kualitas pembelajaran. Dukungan ini dapat diwujudkan
dengan menyediakan fasilitas yang memadai, seperti perangkat
komputer, jaringan internet yang stabil, dan proyektor di ruang
kelas. Selain itu, sekolah juga disarankan untuk mengadakan
pelatihan atau workshop bagi guru-guru, guna meningkatkan
keterampilan mereka dalam menggunakan media pembelajaran
berbasis teknologi, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung
lebih efektif dan menyenangkan.

2. Untuk para guru, disarankan agar dapat memanfaatkan aplikasi
QIMA secara maksimal dalam mengajar. Aplikasi ini diharapkan
mampu membantu meningkatkan minat belajar dan pemahaman
siswa terhadap materi yang diajarkan. Guru juga perlu terus
mengembangkan keterampilan dalam mengoperasikan media
platform seperti canva atau media berbasis teknologi lainnya, agar
pembelajaran menjadi lebih variatif dan interaktif. Selain itu,
evaluasi berkala terhadap penggunaan media ini penting dilakukan,
dengan memperhatikan respons dan hasil belajar siswa, sehingga
efektivitas media pembelajaran dapat terus dipantau dan
ditingkatkan.

3. Adapun untuk penulis selanjutnya, disarankan untuk
mengembangkan media aplikasi dengan inovasi yang lebih
kreatif dan interaktif. Misalnya, menambahkan fitur-fitur
seperti kuis interaktif, simulasi, atau elemen permainan

edukatif untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
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pembelajaran. Selain itu, penelitian lanjutan dapat dilakukan
dengan memperluas cakupan subjek penelitian, baik pada
jenjang pendidikan yang berbeda maupun dalam konteks
pembelajaran yang lebih luas. Dengan demikian, efektivitas
pengembangan aplikasi QIMA dapat diuji dan dianalisis
secara lebih mendalam. Integrasi dengan teknologi lainnya
juga perlu dipertimbangkan, agar tercipta aplikasi
pembelajaran berbasis teknologi yang semakin relevan dan

efektif di era digital saat ini.
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